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BABI
PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Perkembangan ekonomiyang semakin mengglobal,membuat

persaingandiduniabisnissemakintinggi.Salahsatuaspekyangcukup

berperandalam menentukandayasaingperusahaanadalahpenentuan

hargajualprodukyangditawarkankepadakonsumengunamenambah

dayabelikonsumenterhadapsuatuproduk.Disinikonsumenmemegang

perananpentingdalam pencapaiantujuanperusahaan.Perusahaanyang

dapatmenjualproduknyadenganhargayangbersaingdenganmutuyang

samaataubahkanlebihbaikdaripesaingnyaakanmempunyaipeluang

yanglebihbesaruntukmemenangkanpersaingan.Sehinggainformasi

dalam pengelolaandanoperasionalperusahaanyangsalahsatuaspek

yangpenting.

Informasiyangakuratmengenaiprosesproduksidansumberdaya

yangdigunakansebagaiunitmasukandalam menghasilkanunitkeluaran

berupa produk yang akan didistribusikan kepada konsumen sangat

dibutuhkan manajemen untuk mengoptimalisasikan sumber daya,

mengefektifkanprosesproduksi,sertamengkalkulasitotalbiayaproduk

denganakuratdan relevan,agardapatmenghasilkanhargajualproduk

yangrealistis,menguntungkanprodusenmaupunkonsumen.Haltersebut

sebagaimanadikatakanolehRumampuk(2013:638)bahwaPenentuan

harga pokokprodukpada perusahaan yang memproduksibermacam-

macam jenisprodukdengankompleksitasprosesproduksiyangberbeda
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menyebabkanbiaya-biayayangditimbulkanberbedaantaraprodukyang

satudenganyanglainnya.Untukitudiperlukansuatumetodepenentuan

yang mampu menggambarkan biaya-biaya atau sumber daya yang

dikorbankanyangterjadiuntuksetiapproduksehinggadalam perhitungan

hargapokokmenghasilkanbiayayangsesungguhnya.

Penentuan harga pokok produksisangatlah urgen,mengingat

bahwaaspekiniakanmempengaruhilabakotorperusahaan.Haltersebut

sebagaimana pendapatdariKaligis (2013:1880)bahwa Komponen

pembentukanlabaadalahpendapatanyangdiperolehdarihasilpenjualan

produksidan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.Sedangkan biaya

adalah pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk

memproduksiataumenghasilkansesuatubarang ataujasa.Penetuan

hargapokokproduksimerupakanhalyang sangatpenting mengingat

manfaatinformasihargapokokproduksiadalahuntukmenetukanharga

jualproduksertapenetuanhargapokokpersedianprodukjadidanproduk

dalam prosesyangakandisajikandalam neraca.

Harga pokok produksimenurutHansen & Mowen (2006:53)

mencerminkan totalbiaya barang yang diselesaikan selama periode

berjalan.Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan

adalah biayamanufakturbahan langsung,tenagakerjalangsung,dan

overhead.Bilaperusahaanmemproduksiproduktunggalmakabiayarata-

rata perunitdapatdihitung dengan membagiharga pokok produksi

denganunityangdiproduksi.
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Perusahaanmanufakturdalam menentukanhargapokokproduksi

dapatmenggunakaduametode,yaitumetodehargapokokprosesdan

metodehargapokokpesanan.Sedangkanpenggunaandarikeduametode

tersebutpadasuatuperusahaantergantungpadasifatataukarakteristik

perusahaandalam mengolahbahanbakumenjadiprodukjadi.Penetapan

metode tersebutpada suatu perusahaan tergantung pada sifatatau

karateristikpengelolaanbahanmenjadibahanjadiatauprodukselesai

yang akan mempengaruhimetode pengumpulan harga pokok yang

digunakan.Keduajenisprosedurakumulasibiayainiakandibahaslebih

lanjutdenganpenekananpadajobordercostingsecaralebihterinci.

Metodehargapokokprosesadalahmetodepenentuanhargapokok

produkdengancaramengumpulkanbiayaproduksiyangterjadiselama1

periode tertentu kemudian dibagisama rata kepada produk yang

dihasilkanpadaperiodeyangbersangkutan.Karakterproduksinyayakni

produkygdihasilkanmerupakanprodukstandar,produkyangdihasilkan

daribulankebulanadalahsamadankegiatanproduksidimulaidengan

diterbitkannya perintah produksiyang berisirencana produksiproduk

standaruntukjangkawaktutertentu

Produksiataupesanansecarasfesifikdikenaljugadenganjob

ordersystem.R.A Supriyono (2003:49)Metodeharga pokokpesanan

adalah metode pengumpulan harga pokok produk dimana biaya

dikumpulkanuntuksetiappesananataukontrakataujasasecaraterpisah

dansetiappesananataukontrakdapatdipisahkanidentitasnya.Dalam
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kalkulasibiayajobordersetiappesananadalahsuatusatuanakuntansi

yang dibebankan biaya bahan,upah,dan biaya overhead dengan

menggunakannomor-nomororder,biayauntuksetiappesanandikerjakan

untukpelanggantertentudicatatdalam suatukartuyangdisebutkartu

hargapokok(jobordercostsheet),kartudisusununtukmengumpulkan

semuabiayabahan,upah,danbiayaoverheadyangdibebankankhusus

padapesananyangbersangkutan.

Perhitunganhargapokokproduksidapatdilihatpadaperusahaan

yang melakukan produksi seperti perusahaan mebel. Salah satu

perusahaanyangbergerakdalam bidangproduksimeubeldiGorontalo

yakniFaninda Jaya Kota Gorontalo.Faninda Jaya Kota Gorontalo ini

didirikan berdasarkan kebutuhan pelanggan atas keinginan yang

memerlukan barang-barang furniture yang bermutu dan berkualitas.

FanindaJayaKotaGorontalomerupakanperusahaanmenengahkebawah

tetapidalam memproduksibarang cukup banyak karena pesanan

barangnya cukup banyak.Faninda Jaya Kota Gorontalo memproduksi

barang sepertimacam-macam lemaridan meja yang berkualitasdan

hargaterjangkau.FanindaJayaKotaGorontaloyangberlokasidiJalan

AgusSalim KotaGorontalo

Permasalahanumum yangadapadaperusahaanmebeldiKota

Gorontalo yaknisistem penentuan harga pokok masih menggunakan

pendekatan tradisionalmenggunakan ukuran berdasarkan unityang

berartibahwa biaya overhead berkaitan dengan unityang diproduksi.
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Padahalmetode inimemilikibanyak kelemahan,haltersebutsesuai

denganpendapatdariBlocheret.al(2007:215)bahwaSemakinlama

biayaoverheadpabriksemakinbanyak,Penangananbahanbakuyang

dibebankantidakmempertimbangkansisabahanbakutersebutpadahal

masih dapatdigunakan,Desain serta penelitian dan pengembangan

produkyang tidakberkaitan dengan unityang diproduksiserta Biaya

tenagakerjayangdibebankantidaksemestinya.

PermasalahnmengenaihargapokokproduksipadaFanindaJaya

Kota Gorontalo juga dapatdilihatdaridata harga pokok produksi

berdasarkanperhitunganperusahaanFanindaJayaKotaGorontalopada

tabelberikutini:

Tabel1:PerhitunganHPPmenurutperusahaanFanindaJayaKota
Gorontalo

JenisProduk HPP/unit Volume HPP/tahun HargaJual

Lemari Rp.1.350.000 30 Rp.40.500.000 Rp.54.000.000

Meja&Kursi Rp.1.025.000 100 Rp.102.500.000 Rp.125.000.000

Sofa Rp.1.050.000 93 Rp.97.650.000 Rp.130.200.000

DaunPintu Rp.1.235.000 200 Rp.247.000.000 Rp.290.000.000

Jam Dinding Rp.1.557.000 100 Rp.155.700.000 Rp.195.000.000

Sumberdata:FanindaJayaMeubel,2017

BerdasarkanhitunganperusahaanFanindaJayaKotaGorontalo

dapatdilihatbahwaperbandinganhargajualdenganbiayaproduksi(harga

pokok produksi)tidak begitu jauh beda.Halinimenunjukan bahwa

perusahaanbisasajaakanmengalamikerugiankarenamasihterdapat

banyakbiayanonproduksisepertibiayaadministrasidanumum serta
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biayapemasaran.Berdasarkanpengakuandaripengawasproduksipada

Faninda Jaya Kota Gorontalo bahwa alokasibiaya tersebutmemang

susahdipisahkanmisalnyapengakuanuntuk1bahanbakudibebankan

pada2produkpadahal1bahanbakutersebutadatingkatpresentase

penggunaandari2produktersebut.

Berbagaikendala yang dihadapiperusahaan antara lain adalah

penentuanhargapokokproduksiyangmasihditentukansecarasederhana,

salahsatubarangyangdiproduksiyaitusofa.Dalam penentuanharga

pokokproduksisofahanyadidasarkanpadataksiransebagianbiayayang

dikeluarkanyaknihanyaberdasarkanbiayapembuatandanberapaupah

atau gajiyang dikeluarkan untuk pembuatan satu setsofa tanpa

memperhitungkantotalkeseluruhanbiayayangtelahdikeluarkanuntuk

memproduksisofatersebut.Halinitidaksejalandenganperhitunganharga

PokokproduksisebagaimanadikemukakanolehMulyadi(2000;18)bahwa

adaduametodeperhitungan hargapokokproduksiyaitu metodefull

costingdanvariablecostingnamundalam makalahiniyangakanditeliti

adalahmetodefullcostingyangdalam penentuanhargapokokproduksi

memperhitungkansemuaunsurbiayaproduksi,yangterdiridaridaribiaya

bahanbaku,biayatenagakerjalangsung,biayaoverheadpabrik,baiktidak

tetap maupun tetap ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya

pemasaran,biayaadministrasidanumum).Karenapenentuanhargapokok

produksiyang kurang tepatakan berdampak pada harga penjualan,

sehingga tidak dapatdiketahuibesarkecilnya laba yang diperoleh
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perusahaan

PadaperusahaanmebeldiKotaGorontalo,penentuanhargajual

dilakukanberdasarkanestimasibiaya-biayayangdikorbankan. Halini

berakibatpada adanya penentuan biaya produksiyang tidak sesuai

dengankondisiyangsebenarnya.Keterbatasanpenentuanhargajualpada

perusahaan karena pihak perusahaan tidak mempertimbangkan atau

menghitung biaya non produksiyang dikeluarkan.Dimana diketahui

bahwabiayanonproduksiakanditambahkanpadahargapokokSelainitu

banyaknyapesaingatauperusahaansejeniskhususnyadariluarsulawesi

menyebabkanperusahaanharusmenawarkanhargajualyangdinilaiwajar

oleh konsumen dan tetap mampu bersaing dengan para kompotitor

lainnya.

Sehinggadalam prosesoperasionalperusahaanmakasangatlah

dibutuhkanpenentuanhargapokokproduksi(hargapokokprosesdan

hargapokokpesanan)yangtepat.Mengenaikeduaaspektersebutmaka

penelitianinidilakukanpadaperusahaanmebelyakniFanindaJayaMebel

KotaGorontaloyangbergerakdalam halproduksiberbagaifurnitureuntuk

kebutuhanrumahtanggasetiapmanusia.

Berdasarkanpenjelasandiatas,makaformulasijudulyangpenulis

tuangkandalam tulisaniniadalahAnalisisPenentuanHargaPokokProses

DanHargaPokokPesananMelaluiPendekatanFullCostingPadaFaninda

JayaMebelKotaGorontalo.
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1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangyangdipaparkandiatas,maka

masalahyangdapatdiidentifikasidalam penelitianiniyakni:

1.Penentuan harga pokok produksimasih menggunakan penentuan

biaya tradisionalyang memilikibanyak kelemahan sehingga hasil

perhitunganmasihkurangakurat

2.Banyaknyapersaingansehinggajumlahproduksijauhlebihbanyak

yang tersisa atau tidakterjualdibandingkan yang terjualsehingga

menimbulkan biaya baru yang dalam haliniakan menyulitkan

manajemenperusahaanmebeldiKotaGorontalodalam pengendalian

biayatersebut.

1.3RumusanMasalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian iniadalah Bagaimana penentuan Harga PokokProses Dan

HargaPokokPesananPadaFanindaJayaMebelKotaGorontalo?

1.4Tujuanpenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianini

adalah untukmengetahuipenentuan Harga PokokProsesDan Harga

PokokPesananPadaFanindaJayaMebelKotaGorontalo.
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1.5ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatbagipihak-

pihak yang berkepentingan.Bagipengembangan ilmu akuntansi

khususnya tentang Analisis Penentuan Harga Pokok Proses dan

HargaPokokPesananMelaluiPendekatanFullCostingPadaFaninda

JayaMebelKotaGorontalo.Bagipenelitilaindapatdigunakansebagai

bahanacuanuntukpeneliti-penelitiselanjutnya.

2.ManfaatPraktis

BagiFanindaJayaKotaGorontalopenelitianinidapatdigunakan

sebagaibahan evaluasitentang Analisis Penentuan Harga Pokok

ProsesdanHargaPokokPesanandemitercapainyapenentuanharga

jualyangefisiendanmampubersaingsertapenentuanlabayang

mampumembuatperusahaanterusmengalamiperkembangan.


